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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi pengambilan keputusan mahasiswa untuk memilih jurusan 

akuntansi dengan menggunakan teori gaya pengambilan keputusan, dan 

berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa seseorang dengan gaya 

pengambilan keputusan intuitive, dependent, dan avoidant berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan mahasiswa untuk memilih jurusan, namun gaya 

pengambilan keputusan intuitive lebih berpengaruh pada pemilihan jurusan non 

akuntansi sedangkan untuk gaya pengambilan keputusan dependent dan avoidant 

berpengaruh terhadap pemilihan jurusan akuntansi, sedangkan gaya pengambilan 

keputusan rasional dan spontaneous tidak berpengaruh terhadap pemilihan 

jurusan. 

Faktor-faktor lain selain faktor dari teori tersebut adalah banyak 

mahasiswa akuntansi berjenis kelamin perempuan, jurusan di SMA berasal dari 

jurusan sosial, kota asal di Semarang, dan profesi orang tua tidak sama dengan 

jurusan yang saat ini dipilih oleh mahasiswa. Skala prioritas utama dalam memilih 

jurusan akuntansi adalah akreditasi progdi, biaya kuliah, fasilitas universitas, 

mudah tidaknya diterima saat mendaftar, pandangan orang lain terhadap progdi 

tersebut dan skala prioritas yang terakhir adalah progdi memiliki program double 

degree. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, maka universitas khususnya program studi 

akuntansi dapat lebih berfokus pada gaya pengambilan keputusan dependent dan 

avoidant untuk meningkatkan jumlah mahasiswa akuntansi. tersebut. Pada gaya 

pengambilan keputusan dependent, universitas dapat meyakinkan orang-orang 

terdekat mahasiswa seperti misalnya orang tua, kakak kelas sahabat atau guru 

yang biasanya akan mengarahkan seseorang untuk mengambil jurusan yang tepat 

dengan memberikan nilai-nilai lebih di program studi tersebut sehingga  seseorang 

dengan gaya pengambilan keputusan dependent dapat menerima saran tersebut. 

Pada gaya pengambilan keputusan  avoidant, universitas dapat meningkatkan 

jumlah mahasiswa akuntansi dengan memberikan promosi-promosi yang menarik 

agar pada waktu yang mepet nanti seseorang avoidant akan memilih jurusan 

akuntansi.  

Selain hal tersebut, universitas juga dapat mempertimbangkan faktor lain 

dalam memilih jurusan, seperti mempromosikan jurusan akuntansi di jurusan 

sosial, menekankan promosi di sekolah-sekolah di Semarang, memberikan 

promosi yang lebih pada kaum perempuan karena berdasarkan hasil diatas 

didapatkan lebih banyak kaum perempuan yang masuk ke jurusan akuntansi. 

Selain itu, untuk meningkatkan jumlah mahasiswa akuntansi juga dapat 

memperhatikan skala prioritas utama mahasiswa dalam memilih jurusan yaitu 

akreditasi progdi. Untuk menarik mahasiswa dalam memilih jurusan akuntansi 

dapat dilakukan dengan mempertahankan akreditasi A progdi akuntansi, selain itu 

juga dapat dilakukan dengan menekan biaya kuliah, memberikan fasilitas 
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universitas yang dapat menunjang perkuliahan, dan memperbanyak dosen-dosen 

yang berkualitas. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

 Ruang lingkup penelitian ini terbatas hanya pada salah satu universitas di 

Semarang, yaitu Unika Soegijapranata. Selain itu, penelitian ini hanya memiliki 

10,9% varians data yang dapat dijelaskan oleh model. 

  


